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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi ektoparasit pada lobster air tawar 

(cherax quadricarinatus) yang tertangkap di nagari koto malintang danau maninjau 

dapat disimpulkan bahwa dari 20 sampel lobster yang diamti terdapat 10 ekor 

lobster terserang parasit yaitu pada bagian antena ditemukan parasit (Chilodonella 

sp.) bagian kaki renang (Amyloodium ocellatum). Pada kepala (Caligus uniatus, 

Photograph Henneguya). Dada (I.multifilis) dan pada bagian ekor (Cichlidogyrus 

sp. dengan nilai prvalensi pada antenna (15%), kaki renang (10%), kepala (10) pada 

bagian dada (10%), pada bagian perut tidak ditemukan serangan parasite dan pada 

ekor (5%). Nilai intensitas dari 20 ekor sampel yang di periksa pada bagian antena 

terdapat 3 ekor di antaranya terserang parasit, pada bagian kaki renang, kepala, dada 

dan perut lobster di temukan masing-masing 2 ekor lobster terinfeksi parasit pada 

sampel yang berbeda. Dari seluruh sampel yang di periksa terdapat nilai intensitas 

serangan parasit terhadap lobster air tawar di danau maninjau adalah kecil dari 1 % 

dengan kategori intensitas rendah. 

5.2. Saran 

 Setelah dilakukan penelitian mengenai identifikasi ektoparasit pada lobster 

air tawar (cherax quadricarinatus) yang tertangkap di nagari koto malintang danau 

maninjau, ditemukan prevalensi dan intensitas dengan kategori rendah. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik disarankan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh kualitas air terhadap perkembangan bakteri dan intensitas serangan 

terhadap lobster air tawar. 
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